MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SOSIOLOGI PO
BAHASAN INTERAKSI SOSIAL (GESTURE) MELALUI
METODE DEMONSTRASION PADA SISWA KELAS X
SMA NEGERI 1 TONDONG TALLASA’
KABUPATEN PANGKEP

2013




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas nama Hariyanti, NIM 10538107709 diterima dan disahkan
oleh Panitia Ujian Skripsi [berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 179 Tahun, 1435 H/2013 M, Sebagai salah satu
syarat guna memperolch Gelar Sarjana F n pada Jurusan Pendidikan
Sosiologi Fakultas Keguruan dan [l radidl niversitas Muhammadiyah
Makassar, Yudisium pada hari Al iR 201 3.




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Sknipsi : Meningkatan Hasil Belajar Sosiologi Pokok Bahasan Interaksi
Sosial (Cresture) melalau Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas
X SMA Negeri | Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.

: Hariyanti
: 10538107709

2
&N
T Peinbi
o~
Y oW
</
1 \)

' ““’;O\\
e
‘.

0
v
Zr

A
/

L
e
N
\ )

£

[ - ~by 7
‘af Axis, |




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJU /‘*\l BING
Judul Skripsi: Peningkatan Hasil Bélajas \ Bahasan interaksi Sosial
(Gesture) 1

Negeri

S /gé‘?‘ WhKAS s,
e De\ ¢"'4L N\\“" '”//4

L {: i
‘\\v N M;"—:' &)/ /
\\, \‘%‘\“““l """,&-: /
Ny T - o Ui
(1} : 1Kl /‘ il '—: T




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI




) NBM. 951 829
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

SKRIPSI

KARTU KONTROL BIMH

Nama : Harivanti
NIM : 10538 1077 04
Jurusan

Pembimbing 11 :




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN




NBM. 951 829




MOTTO

Tujuan yang jelas akan membuat Remajuan walaupun




ABSTRAK

HARIYANTL Peningkatan Hasil Belajar Sosiologi Pokok Bahasan
Interaksi Sosial (Gesture) Melalui Metode Demonstration Pada Siswa Kelas X
SMA Negeri | Tontong Tallasa Kabupaten Pangkep. (dibimbing oleh . H Irwan
Akib, dan. Marham Muhammadyah.)

Penelitian im adalah peagéhtas ' elas yang bertujuan untuk
i jar sosé g ggen | Tﬂmg Tallasa

ainy \v\i .[.l 141-1.’ I"
: \\}.\.'“ ml/y o
‘,‘;.“V~‘\;\‘ A N “:' ,,1_.‘7;{ P T\
el :;‘A ,f// ",”(‘,j“ ‘f
o - 1 bl

?I.’i“i} e J‘?“j‘. :
LETHTRA



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur atas izin dan petunjuk Allah SWT,

:
\\ \ i‘ ,l//A
\ i// i

Muhammadiyah Makassar yang telah menerima penulis mengikuti pendidikan di
~ Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan di Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dr. H. Nursalam, M. Si. Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Sosiologi



DAFTAR ISI

PERSETUJUAN PEMBIMBING ........ccconunn. iii

SURAT PERNYATAAN ......cocrcvees o0 SRR S . .. .. antsesersss

lllll




H. Hipotesis .......

BAB Il METODE PENELIT

RIWAYAT HIDUP

xii



dan bapak Muh. Akhir,S.Pd, M.Pd. selaku Sekertaris Jurusan Pendidikan
Sosiologi yang telah memberikan pelayanan yang baik selama penulis mengikuti
kuliah di FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar, Dr.H. Irwan Akib, M.Pd.
selaku Dosen Pembimbing | dan Dra. Hj. Marham Muhammadiyah,M.pd selaku
Dosen Pembimbing 2 yang telah bersedia megmbimbing dan memberi petunjuk

N || N
% 5\{\\\\“!/:[[/”4 |
Ve NNy

Pt e
%



ABSTRAK

HARIYANTI. Peningkatan Hasil Belajar Sosiologi Pokok Bahasan
Interaksi Sosial (Gesture) Melalui Metode Demonstration Pada Siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Tontong Tallasa Kabupaten Pangkep. (dibimbing oleh :_Dr. H.
Irwan Akib, M. Pd dan Dra. Marham Muhammadyah. M.Pd )

dskan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar sosiologi sisw@l ke NegeanﬂndmsTailm

Penelitian ini terdiri dari dus
ailtlus I sebunyuk4kl1| prtem

\\\v\ll"ri"{/

G / “1 30 .\_ y

8 SR S
\ 9 "./..;nz /"' .
e
RN O

719’ " I“ ‘\\‘S‘i




MOTTO

Tujuan yang jelas akan membuat Remajuan walaupun
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dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi
kompetensi Siswa.
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mampu bersaing di Era Global. Upaya yang yang tepat untuk menyiapkan
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mendiskusikan. Hal tepenting siswa perlu melakukan pemecahan masalah sendiri,
menemukan contoh-contoh, mencoba keterampilan-keterampilan, dan melakukan




tugas-tugas tergantung pada pengetahuan yang mercka miliki atau yang harus
mereka capai.
Metode Demonstration (Demonstrasi) merupakan salah satu bagian dari
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Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang telah
teridentifikasi adalah menggunakan strategi pembelajaran aktif(Demonsntrasion)




lebih mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, Salah satu
strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar Sosiologi adalah
menggunakan metode pembelajaran Demonstration (Demonstrasi). Penerapan

melakukan seluruh prosedur tanpa bantuan siapapun. Penerapan Metode
Demonstration diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan




uraian di atas maka akan dibahas mengenai upaya untuk mengingkatkan hasil
belajar Sosiologi dengan penelitian yang berjudul: “Peningkatan Hasil Belajar
Sosiologi Pokok bahasan Interaksi Sosial (Gesture) Melalui Merode
Demonstration Pada Siswa Kelas X SMA Negeri | Tontong Tallasa Kabupaten
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dalam penelitian ini adalah untuk peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran



Interaksi Sosial (gesture) melalui metode pembelajaran Metode Demonstration
pada siswa kelas X SMA Negeri | Tondong Tallasa' Kabupaten Pangkep.

di sekolah dalam mencapai keberhasilan pendidikan




KAJIAN PUSTAKA KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

sekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar. Pengertian belajar

7




sudah banyak ditemukan oleh para ahli psikologi termasuk ahli psikologi
pendidikan.

Dan berikut ini akan diuraikan beberapa teori tentang belajar:
I. Teori dari R. Gagne
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schingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktifitas mental it
terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari,




J. Teori belajar conecsionisme
Teori belajar ini, belajar pada hewan dan pada manusia pada dasarmya
berlangsung menurut prinsip-prinsip yang sama. Dasar terjadinya belajar
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terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif,



10

Pembelajaran terjemahan dari kata ‘instruction’ yang berarti self
instruction (dari internal) dan external instruction (dari eksternal). Pembelajaran
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belajar dalam bentuk ingatan jangka panjang. Hasil belajar itu memberikan
kemampuan kepada si belajar untuk melakukan berbagai penampilan. Senada
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sosiologi lebih lanjut. Seseorang yang ingin menjadi ilmuwan dalam bidang
sosiologi, harus mulai dari paling dasar,

Banyak orang yang telsh mengakui dan mengetahui manfaat dan
bantuan sosiologi kepada berbagai bidang dan kehidupan, namun tidak sedikit
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Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah
mengikuti proses belajar. Hasil belajar dicapai seseorang dapat menjadi
indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan, pengetahuan,
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hasil belajar siswa tersebut juga tinggi. Dengan demikian, maka tujuan

pengajaran dapat dikatakan tercapai.
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sosial-budaya yang lebih maju, tanpa mengorbankan ciri-ciri kebhinekaan yang
ada.
Menurut Robert M. Lawang interaksi merupakan Diharapkan seseorang

Suatu interaksi sosial tidak akan terjadi apabila tidak memenuhi dua

syarat,vaitu adanya kontak sosial dan komunikasi.
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a. Adanya kontak sosial
Kata kontak sosial berasal dari bahasa latin con dan cum yang artinya

bersama — sama, dan tango yang artinya menyentuh. Jadi arti kontak sosial secara

harfiah adalah “bersama —sama”. Hubungan badaniyah akan tetapi orang bisa
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¢. Ciri- ciri interaksi sosial
Dalam kehidupan sosial,manusia sebagai anggota masyarakat tidak dapat
melepaskan diri dari hubungan dengan manusia lain. Pola interaksi selalu
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d. Jenis- jenis interaksi sosial
Jenis- jenis interaksi sosial dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu
a. Interaksi antara individu dan individu, dimulai apabila dua orang saling

bertemu,yaitu  saling memberi pen
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dokter vang kita percaya maka kita akan terus melakukan anjuran itu
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dengan menaruh rasa kepercayaan yang tinggi dan seringkali hasilnya

sesuai dengan yang kita inginkan

. Imitasi berasal dari bahasa inggris,imitarion yang artinya tiruan atau

perorang atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau tujuan

bersama




2. Akomodasi adalah proses pemulihan hubungan baik antara dua pihak
atau lebih yang pada mulunya mengalami suatu sengketa.
3. Asimilasi adalah proses sosia vang timbul apabila kelompok
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3. Pertentangan merupakan suatu bentuk interaksi sosial dimana masing —
masing pihak bukan hanya bersaing melainkan telah berusaha secara
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ketidakselaran antara tindakan, norma, dan nilai social dalam interaksi social
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yang terjadi didalam masyarakat. Dalam perkembangannya. Keteraturan social
akan menghasilkan tertib social,ordedr, keajagan dan pola kehidupan yang

—

melaksanakan siskamling,dan sebagainya.
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Order atau perintah muncul sebagai hasil perkembangan keteraturan social. Oleh
sebab ituorder sebagainya bagian dari system nilai dan norma social turut
mengatur tindakan setiap individu atau kelompok masyarakat tertentu dalam

bertindak sebagai rangsangan khusus yang menimbulkan tanggapan(secara

sosial) yang tepat dari organisme kedua"Baik binatang maupun
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manusia.maupun membuat isyarat dalam arti bahwa tindakan seorang

individu tanpa pikir dan secara otomatis mendapat reaksi dari individu lain.
Contohnya™ Dalam pertandingan tinju dan anggar di mana banyak

tindakan dan reaksi yang terjadi di mana séorang peratung” secara naluri”

b s
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lainnya."Isyarat suara itulah terutama yang menyediakan medium organisasi
sosial dalam masyarakat manusia™
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Isyarat suara sangat penting perannya dalam pengembangan isyarat
yang signifikan. Namun tak semua isyarat suara adalah signifikan.

Gonggongan seekor anjing lain, bahkan beberapa isyarat suara manusia

symbol yang signifikan, tidak semua ucapan dapat menjadi symbol
signifikan.kumpulan isyarat yang paling mungkin menjadi symbol yang
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signifikan adalah bahasa. Simbol yang menjawab makna yang dialami
individu yang pertama dan yang mencari makna dalam individu kedua.isyarat

suara yang mencapai situasi seperti itulah yang dapat menjadi bahasa. kini ia
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cemberut yang tak disengaja mungkin dibuat untuk mencegah seorang anak
kecil terlalu dekat ketepi jurang,dan dengan cara demikian mencegahnya
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berada dalam situasi yang secara potensial berbahaya.sementara isyarat yang
non signifikan bekerja,symbol yang signifikan memberikan kemudahan

jauhylebih besar untuk menyesuaikan diri dan penyesuaian diri kembali
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Yang sangat penting dari teori mead ini adalah fungsi lain symbol

signifikan yakni memungkinkan proses mental, berpikir. Hanya melalui
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symbol signifikan khususnya melalui bahasa manusia bisa berpikir( hewan
yang lebih rendah menurut meaf tak bisa berpikir). Mead mendefinisikan
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didefenisikan secara fungsioanal ketimbang secara substantif. Adakah
kekhususan dari pikiran? Kita telah melihat bahwa manusia mempunyai
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kemampuan khusus untuk memnculkan kemampuan individu untuk
unculkan dalam dirinya sendiri tidak hanya satu respon saja, tetapi juga
mem

respon komunitas secara keseluruhan. Ilah yang kita namakan pikiran.
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Demonstrations adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan
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tertentu vang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam
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c. Kelebihan metode pembelajaran Demonstration dibandingkan dengan
metode yang lain adalah:
1) Memperkecil kemungkinan salah bila dibandingkan kalau siswa hanya
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1) Metode Demonstrasi mememriukan persiapan yang teliti dan
pencrapannyaa memeriukan waktu yang lama.




2) Demonstrasi menuntut peralatan yang ukurannya memungkinkan

pengamatan secara tepat oleh siswa pada saat digunakan.
3) Demonstrasi mempersyarakatkan adanya kegiatan lanjut berupa
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Bagan 2.2 BAGAN KERANGKA PIKIR

pembelajaran Demonstration,dapat meningkatkan hasil belajar Sosiologi siswa
| kelas X SMA Negeri | Tondong Tallasa’ Kabupaten Pangkep” dapat meningkan
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
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C. Prosedur Penelitian
Faktor-faktor yang diselidiki dalam penelitian ini dalah sebagai berikut:
1. Faktor proses, yaitu keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan strategi
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2. Menyusun perangkat pembelajaran, yaitu silabus, RPP, materi

pembelajaran, LKS, dan media pembelajaran
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3. Pengajar membuat instrumen pedoman observasi untuk mengamati

kondisi pembelajaran di kelas pada saat proses pembelajaran

berlangsung. Melakukan pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat yaitu dengan cara
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mengidentifikasi dan mencatat tingkat perkembangan siswa tentang konsep-
konsep sosiologi selama proses belajar-mengajar untuk melihat sejauh mana
perubahan yang terjadi, serta memberikan tes disetiap akhir siklus untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa sételah diterapkan pembelajaran

2.5 N
7/
a1

perbaikannya adalah jika ada siklus pertama hanya guru yang melakukan
pendemonstrasian maka pada siklus ini siswa sudah mulai dilibatkan.




3. Tahap observasi dan evaluasi

Secara umum tahap observasi yang dilaksanakan pada siklus kedua
sama dengan observasi yang dilaksanakan sebelumnya. Perbedaannya
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hasil belajar yang digunakan adalah tes yang berbentuk uraian sejumlah 5
soal.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data secara







Pembelajaran  melalui Metode Demontrasi, selajutnya setelah
peneliti mengetahui masalah langkah-langkah yang akan digunakan pada

30




tindakan siklus 1. peneliti kemudian membuat RPP pada materi yang telah
di pilih sebelumnya dengan mengunakan Metode Demostrasi, Selanjutnya
peneliti juga menyiapkan reperensi yang relevan demi kelancaran dalam
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berlangsung pada jam pertama yaitu pada pukul 07.30 sampai 09.00 pagi.Pada
pertemuan kedua, kegiatan yang dilakukan yaitu mengabsen siswa dan




51

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh gambaran bahwa
motivasi, keaktifan, minat serta perhatian serta perhatian siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran sosiologi berbentuk uraian 8 item pada
siklus | sebagai berikut:
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3. Rata-rata persentase siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses
pembelajaran (main-main, ribut, dll) mencapai 15,38%; disebabkan karena
bosan dengan pelajaran sosiologi schingga guru harus berusaha memotivasi
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kategori sangat rendah, pada Kategori rendah ada 7 siswa atau sekitar 26,92%
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kemudian pada kategori sedang terdapat 8 siswa atau sekitar 30,76%, dan pada
kategori tinggi terdapat 11 siswa atau sekitar 42,30%,

Apabila hasil tes akhir siswa pada siklus | dianalisis, maka persentase
ketuntasan belajar siswa tes akhir siklus | dapat at pada tabel 6
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maka | atau 2 orang saja yang berani memberikan jawabanya.




Dari hasil pengamatan juga diketahui bahwa tugas yang dijawab
oleh siswa tersebut sebagian besar diperoleh dari temannya yang telah
selesai. Hal ini ditunjukan ketika pekerjaan siswa yang telah sclesai di

ambil secara acak kemudian di Tanya Rembali tentang apa yang telah

ini, setelah itu menelaah kurikulum sosiologi SMA kelas X. Berdasarkan
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akan dicapai melalui kegiatan pembelajaran adalah mengunakan Metode
Demonstrasion berdasarka standar kompetensi itulah maka ditetapkan

materi ajar yaitu Pembentukan kepribadian Selanjutnya seiclah
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Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh gambaran bahwa

aktifitas kehadiran siswa selama mengikuti pembelajaran sosiologi
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karena tidak mengerti apa yang di jelaskan oleh guru.
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3. Rata-rata persentase siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses
pembelajaran (main-main. ribut, dil) mencapail0,25 %; ada siswa yang
bosan, jenuh keluar masuk ruangan.

. Rata-rata persentase siswa yang bertany@ tentang materi pelajaran yang
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kategori sangat rendah, pada kategori rendah ada 3 siswa atau sekitar 11,53 %
kemudian pada kategori sedang terdapat 5 siswa atau sckitar 19,23%, pada
kategori tinggi terdapat 13 siswa atau sekitar 50% dan pada kategori sangat tinggi
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B. Pembahasan

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi siswa melalui Metode Demostrasi.
Pemberian tindakan dilakukan melalui dua sikus, y@iitu siklus I dan siklus I1.
Tabel 10 . Perbandingan Huilﬂe soi Si
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3. Rata-rata persentase siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses

pembelajaran (main-main, ribut, dil) mencapai 15,38%; disebabkan karena
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bosan dengan pelajaran sosiologi sehingga guru harus berusaha memotivasi
siswa agar siswa menyukai pelajaran sosiologi.
4, Rata-rata persentase siswa yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
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6. Rata-rata persentase siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran
sebanyak 98,71%,tanpa ada keterangan alpa, izin, sakit.
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atau sekitar 19,23% Apabila hasil tes akhir siswa pada siklus [I dianalisis,
maka persentase ketuntasan belajar siswa tes akhir siklus 11 dapat
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Melihat tabel distribusi frekuensi dan komponen observasi pada
Siklus Il di atas diperoleh jumlah siswa yang tidak tuntas 8 orang
(30,30%) dan jumlah siswa yang tuntas 18 orang (69,23%), menunjukkan

jaran khususnya pada materi
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peningkatan hasil belajar sosiologi, terlihat dari masih ada sekitar 11,53 %
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(3 orang) siswa yamg tidak mengalami peningkatan hasil belajar. Hal ini
dikarenakan oleh beberapa sebab:
. Siswa tersebut tingkat kehadirannya kurang selama masa pembelajaran

2.Manajemen kelas yang kurang baik dikafenaka jumlah pasangan yang

.nangani seluruh siswa,




Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, diajukan saran sebagai berikut :



I. Peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan interaksi social melalui
Metode Demostrasi siswa hendaknya lebih ditingkatkan dengan selalu
memberikan pelatihan kepada siswa dalam memahami dan mengidentifikasi
kebudayaan dalam rangka hasil belajar siswa pada pokok bahasan perubahan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

a sckolah : SMA Negeri | Tondong Tallasa
Pelajaran : Sosiologi

las/semester : X/1

indar Kompetensi  : |. Memahami perilaku kete

rlaku dalam masyarakat
mpetensi Dasar

. Social
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4 Psil .]
r Mampu meminimalisir permasalahan angkatan interaksi sosial
Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:
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/. Metode

o [nformasi

o kerja mandiri

+ cksplorasi

o diskusi

* ceramah
.Langkah-langkah pembelajaran
) Tahapan kegiatan
| Kegiatan Awal
a. Membuka pelaj N
b. Mmmk.-.u
Jkerapian o
Guru

c.

d.

dinilai

kererlaksan

D i

1 Smenit

a. Siswa dan guru membuat rangkuman
bersama tentang materi yang dipelajari

tentang pengertian interaksi sosial dan




contohnya
b. Siswa diberi tugas untuk mengamati

masyarakat di sekitar lingkungannya dan
membuat karangan tentang interaksi
sosial yang terjadi dalam masyarakat.

¢. Guru menyampaikan tema dan kegiatan

vang akan dilakukan pada pertemuan

berikutnya dan menutup pelajaran

rtemuan ke- 2
Tahapan kegiatan

Kegiatan awal
a. Membuka pelajaran
b. Memeriksa k

h i
c. Guru kelas

d

Kegiatan Akhir

g dinilai

AB C

D E

8. Siswa dan guru membuat rangkuman
bersama tentang materi yang dipelajari
tentang pengertian interaksi sosial dan
contohnya

b. Siswa diberi tugas untuk mengamati




masyarakat di sekitar lingkungannya dan
membuat karangan tentang interaksi sosial
yang terjadi dalam masyarakat.

¢ Guru menyampaikan tema dan kegiatan
yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya dan menutup pelajaran

‘rtemuan ke- 3

Tahapan kegiatan

: I’\\ spek yang dinilai

| Kegiatan awal T Tindivi
Membuka pelajaran

ihan siswa
c. Guru kelas memberi a
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Aspek yang dinilai

Keterlaksaan

Individu

Klasilal

- Media massa seperti majalah, koran, dan buku-buku tambahan
- Bahan ajar yang relevan




b. Saling kenal dan komunikasi

Afektif

Papan tulis

3
a
5

~ Media pembelajaran
- Spidol
- Penghapus

. Penilaian
- Tehnik penilaian




Nilai maksimal : 20
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FORMAT PENILAIAN PROSES DISKUSI

Kriteria Penilaian

Nama Siswa

2

3

4

| s

Jumlah
Skor

srangan:
Aktivitas dalam kelompok
Tanggung jawab individ
Pemikiran

Keberanian

Ke i

19820815

ik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

ima sekolah : SMA Negeri | tondong tallasa
ata Pelajaran : Sosiologi
slas/semester : X/1

Kompetensi  : |. Memahami perilaku
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Mampu meminimalisir permasalahan interaksi social
Tujuan Pembelajaran
a. Kognetif
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Tahapan kegiatan Alokasi | Aspek yang dinilai | kererlaksan

| Kegiatan Awal 7 menit | individu | klasikal Cl D E
a. Membuka pelajaran v
b. Memeriksa kehadiran siswa, keberrsihan v
JKerapian siswa
¢. Guru kelas memberi apresiasi dan v
memberikan motifasi
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
atau pokok-pokoknya

b. Siswa diberi tugas untuk mengamati
masyarakat di sekitar lingkungannya dan
membual karangan tenlang interaksi

¢. Guru menyampaikan tema dan kegiatan

! yang akan dilakukan pada pertemuan

e
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| berikutnya dan menutup pelajaran

riemuan ke- 2

Tahapan kegiatan Alokasi | Aspek yang dinilai | Keterlaksaa

Waktu n
Kegiatan awal Individu | Klasilal | A| B| C| D\ E

a. Membuka pelajaran

b. Memeriksa kehadiran siswa, keberrsihan
kerapian siswa

¢. Guru kelas memben apresiasi dan
memberikan motifasi

d. Menyampaikan tujuan pembe ,
oknya
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ml]jll!gtﬂj di-dalam masyarakat.
¢. Guru menyampaikan tema dan kegiatan

yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya dan menutup pelajaran
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Tahapan kegiatan ;L?hum Aspek yang dinilai | Keterlaksaan

. Kegiatan awal Individu | Klasilal | A | B/ C| D E
a, Membuka pelajaran
Memeriksakehadiransiswa keberrsihan kerap
ihan siswa

¢. Guru kelas memberi apresiasi dan
memberikan motifasi

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran atau
pokok-pokoknya

egiatan Inti
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eriemuan ke-4

Tahapan kegiatan Alokasi = Aspek vang dinilai | Keterlaksaan

Waktu
Kegiatan awal Individu | Klasilal | A | B C| D E

& Membuka pelajaranb

b. Memeriksakehadiransiswa keberrsihan, kerap
ihan siswa

¢. Guru kelas memben apresiasi dan
memberikan motifasi

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran atau

|__pokok-pokoknya

| iatan Inti

a.  Siswa mendapatkan soal-sc
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- Pengalaman siswa tentang Interaksi social

- Media massa seperti majalah, koran, dan buku-buku tambahan
- Bahan ajar yang relevan

Media pembelajaran




FORMAT PENILAIAN PROSES DISKUSI
1  Kriteria Penilaian Jumlah
Nama Siswa 1 2 3 4 5 Skor

crangan:
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LEMBAR OBSERVASI KEHADIRAN SISWA

Siklus 1 Siklus 11
No | Nis Nama siswa Pertemuan Ke Pertemuan Ke
1 2 3 4 1 2 | 3 4
ERNI B v A v i vy v v v
: EVI NUR INDAHSARI v v v v v B v v
i FATIMAH AZZAHRAH | ¥ |+ ¥ v v v v v
3 FIRDAUS B INEE V v i 7 ¥
i HAERUL ANWAR v ‘ v oA v v v v
i HAIDIR SALEH S v v v v v
F HARNISA J v q v v
! HASANUDDIN v v v ¥
0 HASRIADI DAHL S EEENIE
|__1 HIDAYAT v ¥ v
2 IDA SART v v
3 IDUL E 4 T
4 IND v
5 v
g ¢ o)
.? ~ i
s -
ks J
0
4
2
3
Z] v
25 9
6 W
Jumlah : %
Persen 1 100
@,
Y &
Keterang >
4 A / )




ampiran 3

lasil Ulangan Hanan Siklus |

0

 Nama Siswa

Nomor Soal

Skor Soal

Skor
Maksi

Peroleha

12

34

56 7-8

20

20

ERNL B

EVINUR
INDAHSARI

FATIMAH

FIRDAUS

(NI =1

L]

| A

HAJIR

[RWANI

ITARISTI

JANNATUL

=1 =20 T

]
SILU

JUMRAH

JUSNAWATI

KARDIANA

20

20

20

20

40

Tuntas

Tuntas

Tuntas

| da ] lad] b | =

KASMAWATI

20

20

20

Tuntas

KURNIA

20

20

120

Tuntas

WARTI ANDRIANI

20

20

20

B8 B|E

E838s

Tuntas




.ampiran 4

fasil Ulangan Harian Siklus 11

NO

Nama Siswa

Nomor Soal

Skor Soal

_[Shr

Maksi
mal

Peroleha

34

56 7

20

20

20

EVINUR
INDAHSARI

FATIMAH

FIRDAUS

IRWANI

ITA RISTI

.MNHATUL

JIMMIHERI
SILU

JUMRAH

JUSNAWATI

Tuntas

80

Tuntas

KARDIANA

20

20

20

Tuntas

KASMAWATI

20

20

Tuntas

KURNIA

Tuntas

WARTI ANDRIANI

20

Sle8

3|88

2828

8|8 82

Tuntas




Lampiran §.
Analisis Data Manual Skor Hasil Belajar Siswa Kelas X

SMA Negeri | Tondong Tallasa




¢. Standar Deviasi
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Lampiran 6.
Analisis Data Manual Skor Hasil Belajar Siswa Kelas X
SMA Negen 1 Tondong Tallasa

Siklus 11

¢. Standar Deviasi
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